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PROLOG 


Pesantren Darul Hikmah Islamiyyah Peunaga Rayeuk Meulaboh, 
adalah mercusuar Ilmu Pengetahuan yang berdiri kokoh 
mempertahankan pendidikan dan Akhlak Anak bangsa, khususnya di Aceh 
Barat yang menawarkan integrasi ilmu Agama dan Umum ,sehingga telah 
melahirkan ribuan Alumninya yang berperan penting dalam segala lini 
kehidupan di  Masyarakat,baik sebagai pegawai negeri,aparat 
Negara,Rektor,dosen,Pimpinan Pesantren ,ustad dan tengku serta 
beragam kedudukan penting lainnya yang tujuannya mencari ridha Allah 


serta meraih bahagia dunia dan akhirat. 


Pesantren yang diawali dari TPA pada Tahun 1979,hingga sekarang 
sudah berkembang ke Tingkat Perguruan Tinggi yang unggul berbasis 
dayah,satu-satunya yang menjadi andalan Masyarakat di Ujung Barat 
Selatan Aceh,ini tentu tidak terlepas dari perjuangan berat 
Pimpinanannya Abu Haji Saidi Ansari didampingi oleh Almarhumah 
Ummi.Tidaklah berlebihan kalau beliau menerima penghargaan sebagai 


Bapak Pendidikan Aceh Barat. 


Untuk lebih Dekat mengenal beliau,marilah kita ikuti sekilas sejarah 


singkat yang beliau kisahkan sendiri,saat ini usia beliau sudah menginjak 


82 tahun,semoga Allah terus melimpahkan keberkahan pada usia beliau 


yang tersisa. 


“Saya Lahir tanggal 6-6-1940,dalam masalah Ilmu Agama semenjak 
kecil saya didik oleh Kakek Saya tgk Muda Ibrahim seorang Ulama juga 
dimasanya,nama Ayah saya saidi Muhammad,beliulah yang mengajarkan 
Quran kepada ,saya sekolah SR tahun 1950,kemudian ditambah mengaji 
ditahun 1952 pada guru saya tgk Yakub Marbawi ,beliau adalah murid dari 
Abuya Muda Wali,kemudian saya belajar kepada Ustadz Abdurrahman 
Lizami dan beberapa guru lain yang mengajar di Pesantren Tarbiyyah 
Islam lebih dari empat tahun,mengkaji kitab Matan Taqrib,fathul 
qarib,bajuri ,Fathul muin dan kitab-kitab yang setingkatnya dengannya, 
tahun 1956 Pesantren tersebut di tutup,letaknya diantara perbatasan 
Gunong keleng dan Peunaga Rayeuk yang dulunya diresmikan oleh Abuya 
Muda waly,pagi saya sekolah SR ,sorenya belajar di Pesantren STI ,setelah 
penutupan Pesantren saya mengaji ke rumah Tgk Yakub 
Marbawi,selanjutnya pada tahun 1957 tergerak hati saya mengaji di 
Babus sallam Labuhan Haji kepada Abuya Muda Waly,tidak berapa lama 
disana saya pindah ke Pesantren Babus Salam, di Ujong Kalak,mengaji 
pada Syekh Abdul Hamid,yang juga Mursyid Thariqat ,salah seorang murid 


Abuya , kakek Tgk Safwan Hamid, disinilah yang lama saya mengaji.Pada 


tahun 1961,saya jualan sambil mengaji,setelah itu saya merasakan bisa 
sedikit,lalu pulang kampung,saya mengajar di rumah,banyak murid 


datang saat itu." 


Menurut Abu, Kakek beliau dari pihak ibu ,Abu Muda 
Ibrahim,tempat beliau pertama meneguk Ilmu Pengetahuan,juga 
Termasuk murid Abuya Muda Waly ,jadi dari silsilah pendidikan sanad 
beliau bersambung kepada Abuya muda Waly sama seperti Ulama-Ulama 
Aceh lainnya,disamping itu dari sisi keturunan beliau dari Kalangan 
Said,sehingga di awal nama beliau di cantumkan Saidi,karena beliau 


keturunan Padang,sedangkan di Aceh dipanggil habib atau said. 


Kemudian beliau melanjutkan ceritanya,motivasi awal beliau 


bercita-cita membangun Pesantren. 


“Pada suatu Shubuh,waktu ngaji Tafsir Jalalain ,saya disuruh baca 


kitab oleh Abu Hamid,saat sampai pada ayat As Saff 10-11 
TA pall SE be AG Us lotat all lgi y 
Daili RES 5] ASI 55 ASUS Ss Sa all Juru aa) 
“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu 


perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari adzab yang pedih. Engkau 


beriman kepada Allah dan Rasulnya dan berjihad di jalan Allah dengan 


harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu jika kamu 


mengetahuinya." 


Guru beliau,syekh abdul Hamid menjelaskan, 


Kita,saidi Anshari,kalau kita membangun apa saja untuk agama, 
(gunakan) harta yang kita sayangi,jangan kita minta bantu kesana- 
kesini,gunakan yang kita punya dulu,seperti Abu bikin Pesantren,itu harta 
sendiri,kemudian baru dibantu orang lain,seakan-akan beliau tau bahwa 


saya bercita-cita mebangun Pesantren. 


“Ada Kamu dengar?”,tanya Abu hamid 


“Ada” ,jawab abu kita 


“Jangan Kamu balik ya!”,lanjut Abu Hamid 


Maksud beliau dalam berjuang mebangun apapun untuk Agama 


gunakan harta kita sendiri dulu,sebelum jiwa. 


“sehingga perkataan guru saya itu melengket di hati saya,hingga 


saya berusaha 


Berdagang „membeli tanahjmembangun rumah sewa 15 
pintu,waktu itu sewa satu pintu pertahun lima mayam emas,lima mayam 


kali 15 pintu 75 mayam emas,kalau ditotalkan saya dapatkan setiap 


tahun dari hasil sewa rumah sebanyak 150 juta,lewat itulah saya beli 


tanah dan membangun Pesantren,dengan harta sendiri,sesuai dengan 


nasehat guru saya. 


Seperti yang telah abu sampaikan,setelah tamat dari Pesantren 


pertama kali beliau mengajar di rumah atau di dayah kakeknya dengan 


murid 80 orang,kitab yang beliau ajarkan waktu itu kitab bidayah dan 


Akhlak,kemudian atas permintaan masyarakat beliau mengajar di Masjid 


Jamik Peunaga Rayeuk,yang kemudian beliau ganti namanya menjadi 


Masjid Darul Hikmah, dengan murid 120 Orang. 


Abu Haji disamping sebagai Pendidik serta Imam Syiek,juga pernah 


menduduki jabatan Geucik(kepala Desa) pada tahun 1971. 


Abu memimpin Pesantren masyarakat 1980-1996,Setelah beliau 


naik haji,beliau bertemu Abuya Nasir Waly,lalu Abu Haji menawarkan Abu 


Nasir untuk mengajar di Pesantren Masyarakat yang beliau Pimpin,tentu 


dengan cara lembut Abuya Nasir Menolak sambil memberi masukan 


kepada Abu 


“Abang! kalau Pesantren Masyarakat, saya tidak mau,tapi kalau 


Pesantren Abang sendiri saya Mau”. 


“Mengapa begitu?,” tanya Abu Haji 


“Bermasalah! Abang tidak lama disini,mula-mula Abang di suruh 


duduk,kemudian berdiri,setelah itu disuruh lari!”. 


Dari Nasehat Abuya Nasir itulah Abu Haji memutuskan membangun 


Pesantren sendiri di tanah yang beliau beli,tidak jauh dari Masjid Darul 


Hikmah. 


Tahun demi tahun Pesantren Darul Hikmah berkembang 


Pesat ,hingga seperti yang kita saksikan sekarang ini. 


Banyak orang yang tidak tau bahwa abu Haji Saidi Anshari atas 


jerih payah dan karya beliau dalam pendidikan di aceh Barat telah pernah 


dianugrahi gelar Prof 


“Pada tahun 2002,saya di panggil untuk penataran di Jakarta 


Selatan,tapi sampai di sana ternyata saya disekolahkan lagi,saya tengok 


daftar hadir satu propinsi satu orang dari seluruh Indonesia,kalau di Jawa 


satu Propinsi lima orang,untuk mewakili Aceh saya satu orang,kapan tau 


itu setelah saya sampai disana,saya tengok disana yang paling rendah 


saya,saya tidak ada titel,dan yang paling tuapun saya,yang lain muda- 


muda semua,jadi setelah pakai dasi,pakai sepatu,macam mana di 


bikin,bersenam pagi lagi,itu lamanya lima belas hari,lima belas 


malam,menurut mereka sebenarnya harus menghabiskan waktu tiga 


tahun.Tiap harinya Pukul 8 wib masuk sekolah,pukul 12 wib baru 
keluar,setelah shalat zhuhur,istirahat,makan,masuk lagi.Disaat ujian saya 
agak bingung saat ditanya apa itu definisi Shalat,saya tidak tau apa itu 
difinisi yang saya tau undang-undang atau ta'rif,karena saya juga sering 


mengikuti pandataran di banda aceh akhirnya saya menulis 


do gato biluiu osul Aaiito SU Axiiso Jlasly Jlssl sa bball 


Saya dulu di Pesantren tidak diajarkan istilah definisi,yang ada 


adalah ta'rif. 


Setelah lima belas hari dan lima belas malam disana,maka 
diumumkanlah ,semua orang cemas takut tidak lulus,kalau saya tidak 
cemas karena saya tiada titel,ada dua orang saat itu yang tidak 
lulus,waktu di panggil nomer urut 25,Tgk Saidi Anshari lulus,sampai ke 
kampung singkat cerita setelah satu bulan,sampai surat kepada saya,saat 
itu kepala Mas Drs Ridwan Ali,saat itu saya buka tulisan dari tinta emas 


dan saya baca 


Prof Tgk Haji Saidi Anshari,terkejutlah saya,kenapa saya disebut 
prof,akhirnya saya panggil bapak Ridwan Ali Kepala Mas untuk 
menyaksikannya.bapak Ridwan ali mengusulkan agar penghargaan itu 


ditempel di dinding,tapi saya tidak mau”. 


Surat pengangkatan beliau sebagai Prof sudah hilang di bawa 
Tsunami pada 20 desember 2004,Menurut pengakuan Bapak Drs Ridwan 
Ali kepada penulis sendiri disamping prof abu juga sudah berulang kali 


mendapat gelar penghormatan sebagai DOKTOR. 


Tentu hal-hal kecil begini tidak menjadi perhatian beliau,karena itu 
hanya simbol duniawi,bahkan beliau malu disematkan titel Prof DR,pernah 
suatu kali seorang tokoh mengundang beliau dengan mencantumkan 
gelar beliau Prof ,karena tokoh tersebut sudah tau kalau abu mendapat 
gelar tersebut,beliau menyuruh untuk menghapusnya, yang beliau cari 
adalah Ridha Allah,ini terlihat dari usia belaiu yang makin senja dan sering 
sakit sakitan tetapi beliau tetap ikhlas memikirkan bagaimana Agama ini 
berkembang dan Pesantren terus membangun,serta moral anak bangsa 


makin baik. 


Oleh karena itu sangat layak beliau menjadi 


Bapak Pendidikan Aceh Barat 


Ini hanya secuil dari sisi hidup beliau,Semoga menjadi Pelajaran 
bagi kita murid- murid beliau untuk meneruskan perjuangan yang tak 


pernah mengenal lelah. 


Ditulis oleh Al-Fakir Fakhrur Razi 


Khudaim Ilmu Di Darul Hikmah 


Islamiyyah 


Jum'at jam 01:47 


4 november 2022 


Meraih kesuksesan gemilang dimulai dari perjuangan,hidup adalah 
perjuangan,tak ada kesuksesan yang diraih dengan berpangku 
tangan,manusia adalah ciptaan Allah yang sempurna dibandingkan 


makluk lain,dengan adanya akal dan hati akan mengarahkan manusia ke 


puncak pencarian sejati,yaitu kebahagian sejati menggapai ridha 


Allah,begitulah konsep hidup abu haji Anshari. 


Beliau melewati masa kecil di kampung peunaga rayeuk 


meulaboh,memang meulaboh yang dikenal sebagai kotanya teuku Umar 


sudah banyak melahirkan ulama-ulama,intelectual serta tokoh tokoh yang 


berperan penting mengisi kehidupan agama dan bangsa ini. 


Masyarakat meulaboh sangat terbuka,ini terlihat dari kamajemukan 


mereka,beragam suku hidup dengan tenang di meulaboh. 


Abu haji lahir dari keluarga yang menjaga nilai-nilai keislaman 


tinggi,beliau sudah merasakan pendidikan dari kakek beliau dari pihak ibu 


yang juga seorang ulama,dalam jiwa abu haji kecil sudah tertanam cita- 


cita besar untuk mendirikan lembaga pendidikan islam,sehingga beliau 


belajar dengan sungguh-sungguh. 


Disaat jepang menjajah indonesia,memang pendidikan masyarakat 


terlantarkan,padahal pendidikan jalan menggapai kemajuan suatu 


bangsa, tahun 1942-1945 usia abu haji kecil, empat tahun setengah. 


Tahun 1949 beliau memulai langkah awal pendidikan dengan 


memasuki SR(Sekolah Rakyat,hingga tamat tahun 1955,karena minat 


beliau mencari ilmu begitu besar,beliau tidak hanya mencukupi sekolah 


pagi di SR,bahkan Abu haji kecil menambah sekolah sore di S.T.I,yang 
lebih mengutamakan pelajaran agama,sekolah ini didirikan oleh 


masyarakat Peunaga 


Rayeuk,yang diresmikan oleh Abuya Syekh Muda Waly pada tahun 
1952,diantara guru beliau adalah Tgk Abdurrahman Lizzami,tgk ya'kob 


Marbawi,tgk zakaria N.saidi,ustad Salihin lizzami. 


Setelah menyelesaikan pendidikan SR dan STI beliau melanjutkan 
pendidikan ke dayah,memang dayah sudah eksis di aceh semenjak era 
kesultanan,malah menjadi seorang pembesar seperti sultan,menteri,gadhi 
harus melewati jenjang pendidikan dayah,ini sesuai dengan ganun 
Meukuta alam,persyaratan menjadi sultan setidaknya memenuhi 21 
syarat diantaranya mengajarkan hukum Allah dan Rasul serta memelihara 
seluruh perintah Agama Islam,terdapat juga 10 syarat menjadi menteri 
misalnya alim ilmu dunia dan akhirat,dapat memegang amanat tiada 
khianat,dan untuk jadi gadhi harus adil,alim pada persoalan dunia 


akhirat,mengetahui ia atas perkerjaan yang 


diserahkan oleh kerajaan kepadanya dan dapat berbuat dengan 


adil,tentu ini semua tidak akan didapat kecuali di dayah. 


Akhirnya abu haji muda memilih pendidikan yang tepat yaitu 
melanjutkan pendidikannya ke dayah Darussalam labuhan haji,yang 
dipimpin oleh seorang Ulama besar Abuya Syekh Muhammad waly 


khalidi,hampir semua ulama aceh adalah murid beliau. 


Tahun 1957 abu haji memulai meneguk ilmu di dayah darussalam 


hingga tahun 1961,pada tahun ini abuya meninggal. 


Akhirnya abu haji muda melanjutkan pendidikan ke dayah Tgk H 
abdul Hamid Ujung kalak Meulaboh,beliau belajar rutin malam hari 
sedangkan setelah shalat shubuh mengaji langsung kepad Tgk H abdul 


Hamid. 


Disamping jiwa  keulamaan,abu haji juga memiliki jiwa 


bisnis,sehingga pada tahun 


1961 beliau menggunakan waktunya yang tersisa untuk berjualan di 
Pasar meulaboh mulai jam 8 pagi hingga 5 sore,sampai sekarang beliau 
masih menggeluti bisnisnya dangan membuka Toko H.S.A di 
meulaboh,walaupun sudah memimpin lembaga pendidikan yang terbesar 


dan diperhitungkan di aceh barat,dan dari hasil bisnis beliau tersebut 


sangat membantu untuk membangun dayah,karena itu dayah yang beliau 


pimpin termasuk dayah mandiri dari segala bidang. 


Tahun 1968 terjadilah GESTOK(gerakan pki),bersamaan beliau 


menyelesaikan pendidikan di dayah ujong kalak,beliaupun meneruskan 


bisnisnya,serta imam masjid di masjid jamik peunaga rayeuk. 


Pada tahun 1967,beliau menikah dengan gadis shaleha dari 


peunaga rayeuk,yang menjadi teman perjuangan hidup beliau yaitu umi 


hajjah zahariyah binti 


Ma'ali,bahkan umi rela mengorbankan apapun untuk kepentingan 


agama,pernah suatu kali umi lepas cincin yang sangat dicintainya untuk 


kepentingan pesantren,umi seorang wanita penyayang dan 


penyabar,banyak jasa jasa umi dalam membangun pesantren darul 


hikmah,semoga menjadi amal jariah untuk beliau yang telah tiada. 


Dari ummi zahariyah,abu mendapat beberapa putra putri yang akan 


melanjutkan perjuangan beliau,yaitu 4 perempuan,2 laki laki,putra putri 


beliau juga mengikuti jejak beliau disamping berpendidikan pesantren 


diantaranya bahkan ada yang sarjana,mereka yang masih hidup adalah 


-Ummi suryani 


-ummi salji 


-tgk fauzan 


-tgk khamisan 


-ummi syahrini 


Sedangkan yang satu sudah meninggal. 


Dalam memilih menantu juga beliau sangat memgutamakan 
pendidikan  pesantren,semua menantu beliau adalah jebolan 
pesantren,seperti ustadz abdul manan bin salim adalah tamatan 
pesantren Raudhatul Thalibin jawa timur,yang sekarang sebagai kepala 
pendidikan pesantren dan tgk hamidi disamping guru di dayah DHI,juga 
pimpinan dayah di kampungnya melanjutkan orang tuanya yang sudah 
meninggal,dengan demikian mereka semua dapat membantu abu haji 
dalam menjalankan roda pendidikan pesantren,karena memiliki pemikiran 


yang sama. 


Tahun 1965-1968 abu haji mulai mengajar,untuk mengamalkan ilmu 
yang telah diterima dari gurunya,sebab menjadi amanah seorang santri 


kalau sudah tamat pesantren,pulang kampung 


harus mengajar walaupun alif ba ta,tidak melihat apapun 
profesinya,mengaji dan mengajar serta mengamalkan ilmu,jangan 
ditinggalkan dengan demikian manfaat dan keberkahan ilmu terus 
mengalir.Demikianlah Abu Haji muda mulai mengajar di rumahnya 


sendiri ,dengan jumlah santri 85 orang. 


Di tahun 1971-1975 beliau diangkat sebagai kepala desa oleh 
masyarakat dengan suara terbanyak,sekalipun tanggung jawab beliau 
kian bertambah,beliau tetap menjalan kegiatannya menyampaikan 


pengajian rutin. 


Tahun 1979 abu haji mulai mengajar di masjid jamik peunaga 
rayeuk dengan jumlah santri saat itu 125 orang,lebih meningkat 
dibandingkan dirumah,beliaupun mulai berpikir untuk mendirikan 


pesantren,akhirnya pada tahun 


Tahun 1981 beliau mulai mendirikan pesantren,dengan ruang 
sebanyak 3 lokal di lokasi masjid darul hikmah sekarang.Takdir Allah tak 
ada yang menduga,sebagai manusia kita hanya memiliki iktiar atau 
pilihan,dengan itulah kita memilih yang terbaik,abu hajipun begitu beliau 
sudah memutuskan pilihan terbaik dalam hidupnya yaitu mengabdi di 


jalan Allah dengan menyebarkan ilmunya,kian hari murid beliau kian 


bertambah yang berdatangan dari berbagai pelosok,ditahun yang sama 
beliaupun mengurus badan hukum pesantren dengan nama Yayasan 


Pesantren Darul Hikmah no.9 tanggal 14 februari 1984. 


Tahun demi tahun jumlah santrinya makin meningkat,pada tahun 
1990 abu hajipun mulai membuka kampus pendidikan santri putri yang 


diresmikan oleh bupati saat itu,bapak T.Rusman dan Abu Ibrahim 


Ishak,beliau adalah alumni pesantren mudi mesra samalanga,murid 


abon aziz,pimpinan pesantren BUDI lamno. 


Kemajuan zaman tidak bisa di elakan,integrasi ilmu sangat di 
butuhkan,sehingga lahirlah idiom dalam bahasa aceh jak beut bek 
tapeungeut gop,tajak sikula bek dipeungeut lee gop yang artinya 
mengaji,agar kita tidak menipu orang,bersekolah agar kita tidak ditipu 
orang,sebenarnya dalam islam tak ada pemisahan ilmu,semua ilmu harus 
di pelajari,asalkan dengan ilmu tersebut makin mendekatkan kita kepada 
Allah,dan membuat kita bertambah marifah atau mengenal Allah,tamatan 
pesantren tidak hanya menjadi imam kampung tapi juga harus menduduki 
jabatan-jabatan di pemerintahan,karena kalau yang menguasai 


pemerintahan jauh dengan Allah,tidak takut pada Allah serta kurang 


Akhlak dan moral,maka bangsa ini akan merosot dalan 
kehinaan,tentu yang dibutuhkan untuk pembangunan bangsa ini adalah 
orang-orang yang terdidik otak dan hatinya disamping ilmu agamanya 


kuat,juga cerdas dalam ilmu umum, 


.Dari itulah timbul pemikiran abu haji untuk membangun pendidikan 
pesantren dan sekolah,maka pada tahun 1991 mulailah dibuka sekolah 
umum yaitu MTSN Darul Hikmah,guru-gurunya di datangkan dari luar dan 


digaji oleh yayasan sendiri. 


Tahun 1995,disebabkan tempat yang tidak mencukupi lagi di lokasi 
masjid,abu haji memutuskan untuk berpindah ke lokasi baru,sekitar 50 
meter dari lokasi dulu,atas kehendak Allah dalam tiga bulan pesantren 
baru sudah siap dan diresmikan oleh abuya Prof tgk Muhibuddin waly dan 


Bupati T Rosman. 


Pada tahun 1996 dari mtss menjadi mts terbuka yang diresmikan 


oleh staf menteri 


Agama RI serta pada tahun 2002 menjadi MTSs Darul Hikmah yang 


terdaftar di DEPAG serta surat operasional dan berijazah Negeri. 


Kemudian karena perhatian Abu Haji kepada Anak Yatim,dimana 


mereka juga ingin memiliki pendidikan yang layak,abu haji juga 


berinisiatif membuka Panti Asuhan Anak yatim. 


Kemudian seirama dengan berjalannya waktu kebutuhan jenjang 


pendidikanpun meningkat,seterus abu haji membuka setingkat sma yaitu 


mas,dengan upaya dan kerja,beliau berhasil membangun gedung Mas 


berlantai tiga lantai,yang diresmikan Kakanwil Depag diwakili oleh bapak 


djailani sulaiman. 


Saat itu santripun melonjak cepat,mencapai 825 orang putra dan 


putri,mereka semua diasramakan dan asrama mereka dipisahkan oleh 


tembok setinggi 2.5 meter. 


Begitulah desah nafas pesantren hikmah telah menghembuskan 


udara segar dalam pembangunan pendidikan di Aceh barat saat itu,waktu 


terus berjalan semua kejadian di dunia ini tak ada yang mampu 


memprediksi, tepat di tanggal 26 Desember 2004,tsunami menghantam 


Aceh,korban berjatuhan tiada terkira,termasuk meulaboh dan Pesantren 


Darul Hikmahpun merasakan imbas musibah terbesar tersebut,bangunan 


banyak yang rusak,tentu semua kejadian yang ditagdirkan Allah ada 


hikmahnya,kadang hati kita tertutup untuk melihat hikmah di balik 


sesuatu,mungkin saja semua itu terjadi sebagai penguji 
kesabaran,penambah pahala,atau sebagai peringatan? Tiada hal yang 
paling baikah dalam menghadapi musibah kecuali bersabar,bersabar dan 
bersabar,begitulah yang dilakukan abu,dalam memjalankan gerak 


majunya pesantren,abu haji telah 


Mengalami beragam ujian,namun semua itu dilewati dengan penuh 
kesabaran,beliaupun membangun kembali pesantren beliau hingga 
seperti sekarang ini,lokasi putra dan putri yang luasnya 7,5 hektar 99 Yo 
beliau membeli dengan uang sendiri sedangkan 1 % dari masyarakat luar 


dan dalam,semua di bangun berawal dari nol. 


"sertifikat tanah tetap atas nama pesantren yang tidak boleh dan 
tidak akan di warisi oleh anak saya"begitulah penyampaian dari 
abu,bahkan beliau berharap dan berdoa pada Allah Pesantren Darul 
Hikmah tetap hingga turunnya Nabi Isa dan menjadi amal beliau yang 


ikhlas. 


Sampai sekarang kegiatan pesantren Darul Hikmah atas rahmat 
Allah masih berjalan lancar,dari pendidikan berkurikulum pesantren yang 
mengkhususkan diri mempelajari kitab-kitab turasts atau kitab kuning 


dalam segala bidang ilmu 


Nasehat-Nasehat 


pengetahuan diiringi tk,mtss,mas dan perguruan tinggi. 


Beberapa tanya jawab yang pernah diajukan pada Abu Haji 


Bagaimana saudara mengetahui tentang masuknya Islam di daerah 
saudara,apakah melalui pedagang,juru dakwah atau melalui misi-misi 


tertentu 


Abu: Melalui juru dakwah dan misi-misi tertentu 


Sejak kapan Agama Islam ada di daerah saudara 


Abu: Semenjak lahir saya sudah ada agama islam di daerah saya 
atau sebelum saya lahir,saya,ayah dan nenek saya beragama 


islam,seluruh keturunan saya awalnya,sudah ada islamaq 


Dapatkan saudara menceritakan cara mengembangkan Islam di 
daerah saudara,berikan penjelasan ,jika perlu sebutkan nama-nama tokoh 


Islam yang mengembangkan agama ini di daerah saudara dikaitkan 


dengan pendidikan Islam baik secara adminstrasi,organisasi, ataupun 


secara Umum? 


Abu: Berkembangnya Agama Islam di daerah kami Peunaga Rayeuk 
dan sekitarnya adalah secara dakwa dan pengajian-pengajian pimpinan 
nenek saya,yaitu Tgk muda Ibrahim sa'ad ,dan oleh ulama meulaboh Tgk 
Syekh H Abdul Hamid,guru saya. Dan dari Darussalam labuhan Haji Aceh 
Selatan yaitu Abuya Tgk Syekh Muda Wali Al-khalidi,Pimpinan Pesantren 
Darussalam Labuhan haji Aceh selatan,beliau memasukan Tariqat 


Naqsyabandiah di daerah kami,dan 


mendirikan 3 lokal sekolah agama pada tahun 1952 bertempat di 
Pondok Gelumbang,perbatasan Peunaga Rayeuk dengan desa Gunong 
kleng,nama sekolah tersebut diberikan nama STI(Sekolah Tarbiyah 


Islamiyyah) disini awal saya mengaji selama 5 tahun dan tahun 1957 


Akhirnya sekolah tersebut tidak berjalan lagi dan hancur karena 


tidak ada generasi penerusnya 


Di samping adanya tokoh-tokoh Islam yang menjadi panutan di 
daerah saudara,apakah ada organisasi-organisasi Islam yang membina 


dan mengembangkan dikaitkan dengan Pendidikan 


Abu : Ada yaitu organisasi P.I Perti dan ada juga NU 


Kalau ada,sebutkan organisasi-organisasi 


Islam yang teratur mengadministrasikan kehidupan Islam di daerah 
saudara dan sebutkan organisasi ini,dan siapa pembawanya,darimana 


dan cara mengembangkan? 


Abu: Organisasi P.I. Perti di bawa oleh Abuya Muda waly dan nyak 
Diwan dari Labuhan Haji Aceh Selatan dan disambut oleh tokoh-tokoh 
cerdik pandai dan ulama setempat tgk Muda Ibrahim dan Syekh Abdul 
Hamid Meulaboh,pimpinan Pesantren Babus salam ujung kalaksebagai 
ketua perti Usman dari desa gunong kleng dan organisasi Nu ada juga di 
bawa oleh Tgk Karis Leman dari pasar baru Meulaboh,dikembangkan di 


desa langung oleh Alm.Ustadz ja'far dan Tgk abdur rauf. 


Sebelum adanya pendidikan sekolah yang formal bagaimana 


sistem pendidikan 


yang ada dalam masyarakat pada masa itu 


Abu : yaitu secara Majlis Ta'lim,pengajian anak-anak di rumah- 


rumah dan meunasah 


Kalau ada sekolah,sekolah apa yang tertua dan bagaimana 


pengembangan selanjutnya? 


Abu :Pesantren Dayah Darul Hikmah Islamiyyah didirikan tahun 


1984 dan ada juga sekolah Mts dan Mas Darul Hikmah 


Pesantren Darul Hikmah 


Tegaknya Pesantren di dukung oleh beberapa faktor 


1.Pimpinan 


2.dewan guru 


3.Santri 


4.Bangunan 


5.Dana 


6.Dukungan 


Darul Hikmah sesudah memiliki semua syarat tersebut. 


Visi misi Dayah/Pesantren Darul Hikmah 


Menyiapkan sumber daya yang Islami,mandiri,trampil,berwawasan 


ke depan 


Misi 


a.Membentuk generasi yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 


Subhanallahu wata'ala 


b.Menyiapkan santri untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 


lebih tinggi. 


c.Menyiapkan generasi untuk menjadi cendikiawan muslim sebagai 


kader Ulama dan umarah di masa depan. 


d.Mewujudkan generasi yang memiliki iptek dan imtaq 


e.Membentuk generasi yang memiliki sikap mandiri,trampil,kreatif 


dan bertanggung jawab. 


f.Membina generasi yang jujur dan ikhlas dalam beramal dalam 
kehidupan yang dilandasi dengan suasana kekeluargaan,keteladanan, 


serta berakhlaqul karimah. 


g.Membentuk generasi yang memiliki sikap gotong royong,hormat 


dan santun kepada orang tua dan guru. 


Kurikulum pesantren darul hikmah 


Ibtidaiyah 


Kelas | 


Kifayatul ghulam 


Safinatun naja 


Matan ghayah wa taqrib 


Awamil 


Matan ajurumiyyah 


Dhammun dan madkhal 


Amtsilah tasrhrifiah 


Aqidatul islamiyyah 


Tanbihul ghafilin 


Nahjus salamah 


Khulasah 1 


Tajwid 


Kelas II 


Al bajuri | 


Muktasar jiddan 


Matan 'izzi 


Tijan Darary 


Matan arbain 


Taisirul khallag 


Khulasah II 


Hidayatul Mustafid 


Dagaigul akhbar b.Arab 


Kelas III 


Al-Bajuri II 


Mutammimah 


Kailani 


Matan jauharah 


Tanggaihul gaul 


Ta'lim muta'allim 


Khulasah III 


Hidayatul mustafid 


Tsanawiyyah 


['annatut thalibin | 


Matan Alfiah 


Kailani 


Warqat 


Kifayatul awam 


Tanqihul qaul 


Nurul yaqin 


Majmu' kmasin 


Daqaiqul akbar 


Uqudu lijain 


Kelas II 


'annatut thalibin Il dan III 


Matan alfiah 


Salsul madkhal 


Lathaiful isyarah 


Hud-hudi 


Majlisus saniah 


Matan sulam shawi fi 'ilmil bayan 


Nurul yaqin 


Maraqil 'ubudiyyah 


Kelas III 


['annatut thalibin IV 


Matan Alfiah 


Salsul madkhal 


Lataiful isyarah 


Hud-hudiy 


Majlis Saniah 


Shawy fi 'ilmil bayan 


Maragil ubidiyyah 


'Aliyyah 


Kelas | 


Tafsir Jalalain 


Bulughul Maram 


Minhatul mughist 


Mahally | 


Dusuqy 


Idhahul Mubham 


Sirajud thalibin 


Syarah ibnu 'aqil 


Matlub 


Shubban 


Ghayah wushul 


Syarah jauhar maknun 


Kelas II 


Tafsir Jalalain 


Bulughul Maram 


Syarah Baiquni 


Mahally Il 


Dusugy 


Idhahul Mubham 


Sirajud thalibin 


Syarah ibnu 'agil 


Matlub 


Shubban 


Ghayah wushul 


Syarah jauhar maknun 


Kelas III 


Tafsir Jalalain 


Bulughul Maram 


Syarah Baiquni 


Mahally Ill dan IV 


Ihya ulumuddin 


Dusuqy 


Idhahul Mubham 


Syarah ibnu 'aqil 


Matlub 


Shubban 


Ghayah wushul 


Syarah jauhar maknun 


Ruang Lingkup kegiatan Dayah Darul Hikmah 


1.Pendidikan Pondok 


a.Tingkat Ibtidaiyah (4 tahun) 


b.Tingkat Tsanawiyah (3 tahun) 


c.Tingkat Aliyah (3 tahun) 


d.Tingkat perguruan Tinggi (4 tahun) 


2.Pendidikan umum 


a.Taman Kanak-kanak 


b.MTsS 


c.Mas 


d.Perguruan Tinggi 


3.Panti Asuhan yatim piyatu Raudhatul Yatama 


4.Koperasi Pesantren 


Waktu dan tempat kegiatan 


Kegiatan belajar mengajar pada Pesantren dilaksanakan sesuai 


pedoman kelender pendidikan dalam lingkungan Kantor Wilayah 


Dapartemen Agama Provinsi Daerah Istimewa Aceh. 


Adapun waktu kegiatan dibagi 


a.pagi (08.00-14.00),belajar kurikulum umum Departemen Agama 


b.Sore (14.30-16.00) belajar kurikulum pondok 


c.Malam(20.00-21.30) belajar kurikulum pondok 


d.Shubuh/pagi (05.30-06.30) belajar kurikulum pondok 


Proses kegiatan belajar mengajar para santri-santriwati bertempat 


di komplek pondok Pesantren Darul Hikmah Islamiah Peunaga Rayeuk 


kec.Meureubo Kabupaten Aceh Barat 


Profil Penulis 

Fakhrur Razi (Abi Medan) 

Lahir 7 Oktober 1979 

Pendidikan 

SD Unoe 

SMP Padang Tiji 

SMA Padang Tiji 

Pesantren Al-Fatwa Paloh Padang Tiji 

Mudi Mesra Samalanga 

Pesantren Abu Keumala Medan 

STAI Al-'Aziziyah Samalanga 

Karya-karya 

1.Menata Hati Yang Pecah 

2.Nasehat Untuk Anakku 

3.Shafi Isyrag Syarah Taisir Khalag atau Misbahul Anwar 
4.Obat untuk orang-orang takut Mati 

5.Biografi Imam Nawawi dan Terjemahan Mugaddimah Mahalli 
6.Akhlag Dosen dan Mahasiswa 

7.Tafsir Qulhu Huwa Allah Baina Syariat wal Hagigat 
8.Nur “Ala Nur Syarah Durrun Nafis 

9.Wasiat Penempuh Jalan Suci 

10.Percikan Kajian Ihya Ulumuddin 

11.Tashil Tasrif 

12.Cahaya Akhlag Terjemahan Taisir Khalag fil Ilmu Akhlag 
15.Kitab Akhlag Perhiasan Diri 

16.Biografi Sang Pelita Prof Abu Haji Saidi H Anshari 


17.Beberapa buku dan Cacatan Lain yang masih berbentuk Manuskripsi 


